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ABSTRAK 
 
 
Nama :Putri Wulan Utari 
NIM  :60500111056 
Judul: Pembuatan Pasta Gigi Herbal Berbahan Dasar Kalsium Karbonat       
(CaCO3) dari Cangkang Kerang Mutiara (Pinctada maksima) 
 
Cangkang kerang mutiara (Pinctada maksima) merupakan limbah 
perusahaan tambang mutiara.Cangkang mutiara mengandung kalsium karbonat 
(CaCO3) yang merupakan bahan dasar dalam pembuatan pasta gigi herbal.Kayu 
siwak (Salvadora Persica) dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan alami yang 
dapat memutihkan gigi dan tidak memiliki efek samping. Penelitian ini bertujuan 
untuk menentukan kadar kalsium (Ca) dari cangkang kerang mutiara dan menentukan 
berat optimum kayu siwak serta berat optimum kalsium karbonat (CaCO3) untuk 
pembuatan pasta gigi herbal. Pada penelitian ini yang akan ditentukan adalah kadar 
kalsium menggunakakan Spektrofotometer Serapan Atom (AAS), pH, viscometer dan 
mikrobiologi antibakteri. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini yaitu kadar kalsium 
yang terdapat pada cangkang kerang mutiuara sebesar 2.3%. Kadar pH optimum yang 
diperoleh 10.5.Viskositas optimum yang diperoleh 36451.5 cps. Daya hambat 
antibakteri pada Streptococus mutan yaitu sebesar 31.73 mm. Berat optimum kayu 
siwak dalam pembuatan pasta gigi herbal yaitu 0.75 gram dan berat optimum kalsium 
karbonat (CaCO3) dalam pembuatan pasta gigi herbal yaitu 15 gram 
Kata Kunci:  Cangkang Kerang Mutiara (Pinctada mJaksima), Kalsium Karbonat 
(CaCO3), Kayu Siwak (Salvadora Persica), Pasta Gigi Herbal, Spektrofotometer 
Serapan Atom (AAS). 
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ABSTRACT 
 
Name  : Putri Wulan Utari 
NIM : 60500111056 
Title   : Making Calcium Carbonate (CaCO3)-Based Herbal Toothpaste From 
Pearl Shells (Pinctada maksima) 
  
 Pearl shells (Pinctada maksima) are a waste of preal mining companies. 
Pearl shell contais calcium carbonate (CaCO3) which is the basic ingredient in 
making herbal toothpaste. Siwak wood (Salvadora Persica) is used by the community 
as a natural ingredient for whitening teeth and has no side effects. This study aims to 
determine calcium (Ca) levels from pearl shell and determine the optimum weight of 
wood siwak and calcium carbonate (CaCO3) for making herbal toothpaste. This 
study, what will be determined is calcium levels using atomic absorption 
spectrophotometer, pH, viscometer and antibacterial microbiology. The result 
obtained in this study are the levels of calcium contained in pearl shells of 2.3%. 
optimum pH level obtained 10.5. the optimum viscosity obtained is 36451.5 cps. 
Antibacterial inhibitory effect on mutant streptococcus is 31.73 mm. the optimum 
weight of siwak wood in making herbal tootpaste is 0.75 grams and the optimum 
weight of calcium carbonate (CaCO3) in manufacture of herbal toothpaste is 15 
grams.  
 
Keywords: Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS), Calsium Carbonate 
(CaCO3), Herbal Tootpaste, Pear shell (Pinctada maksima), and Siwak Wood 
(Salvadora Persica). 
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BAB I 
  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari kesehatan tubuh secara 
keseluruhan dan tidak dapat dipisahkan dari kesehatan tubuh secara urnum.Kesehatan 
gigi dan mulut dapat mempengaruhi kualitas kehidupan, termasuk fungsi bicara, 
pengunyahan dan rasa percaya diri. Kesehatan gigi dan mulut yang bermasalah akan 
berdampak pada kinerja seseorang. Masalah kesehatan gigi yang paling banyak 
dijumpai adalah penyakit periodontal (infeksi bakteri kronis pada gigi dan gusi) dan 
karies gigi yang disebabkan oleh keadaan kesehatan gigi dan mulut yang buruk.
1
 
Salah satu cara untuk mencegah terjadinya masalah kesehatan gigi dan mulut 
adalah dengan menyikat gigi. Menyikat gigi menggunakan pasta gigi dapat 
membantu mencegah terjadinya penyakit gigi dan mulut serta membuat gigi tetap 
kuat.
2
 Pasta gigi yang digunakan pada saat menyikat gigi juga berfungsi untuk 
mengurangi pembentukan plak, memperkuat gigi terhadap karies, membersihkan dan 
memoles permukaan gigi, menghilangkan atau mengurangi bau mulut, memberikan 
rasa segar pada mulut serta memelihara kesehatan gigi. Menyikat gigi menggunakan 
pasta gigi dianjurkan dua kali sehari yaitu sesudah makan dan sebelum tidur.
3
 
                                                             
1
Nurin Aisyiyah Listyasari, “Pengaruh Pasta Gigi Dengan Kandungan Propolis Terhadap 
Pembentukan Plak Gigi”, karya  tulis ilmiah(Semarang: Program Pendidikan Sarjana Kedokteran, 
Fakultas Kedokteran, Universitas Diponegoro, 2012), hal. 1 
2
Nurin Aisyiyah Listyasari, “Pengaruh Pasta Gigi Dengan Kandungan Propolis Terhadap 
Pembentukan Plak Gigi”, hal. 1. 
3Endang Triwahyuni Maharani dan Wikanastri Hersoelistyorini, “Analisis Kadar Detergen 
Anionik Pada Sediaan Pasta Gigi Anak” Jurnal Kesehatan 2 no. 2 (2009), hal. 2. 
1 
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Menjaga kebersihan diri menurut agama Islam sangatlah penting, sehingga 
orang-orang yang membersihkan dirinya akan memperoleh nikmat dari Allah 
sebagaimana firmannya dalam QS Al-Baqarah/2 : 222  yang berbunyi : 
                                    
                      
Terjemahannya : 
“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah suatu 
kotoran". Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu 
haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci.Apabila mereka 
telah Suci, Maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah 
kepadamu.Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai 
orang-orang yang mensucikan diri.” 
 
Ayat diatas ditutup dengan firman-Nya : sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertaubat dan menyukai juga orang-orang yang bersungguh-
sungguh menyucikan diri. Bertaubat adalah menyucikan diri dari kotoran batin, 
sedangkan menyucikan diri dari kotoran lahir adalah mandi atau 
berwudhu’.Demikianlah penyucian jasmani dan rohani digabung oleh penutup ayat 
ini.
4
 
Saat ini pasta gigi yang beredar di pasaran banyak menggunakan fluor sebagai 
unsur yang digunakan untuk memperkuat gigi dan menjadikan gigi lebih 
putih.Namun fluor tidak dapat membunuh bakteri gigi secara efektif, terbentuknya 
flek putih pada email dan jika kadarnya berlebihan dapat menyebabkan gigi menjadi 
rapuh.Selain itu flour masih diimpor dari luar negeri dengan harga yang relatif mahal. 
                                                             
4
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah( Jakarta : Lentera Hati, 2002), hal. 480 
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Oleh sebab itu, salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan 
bahan  herbal sebagai bahan alternatif dalam  pembuatan pasta gigi yang tidak 
berbahaya dan dapat memutihkan gigi.
5
 
Pasta gigi herbal dapat dibuat dari berbagai bahan penyusun yang mempunyai 
fungsi yang berbeda-beda.Penyusun utamanya adalah kalsium karbonat (CaCO3) 
yang merupakan bahan dasar pembuatan pasta gigi. Sumber CaCO3 dapat diperoleh 
dari beberapa bahan seperti : cangkang kepiting 40%, cangkang telur 92,5%, 
cangkang udang 45% dan cangkang kerang hijau 98%. Dalam pasta gigi juga 
ditambahkan gliserin yang berfungsi sebagai pelembab yang menghindarkan dari sifat 
kering dan keras pada pasta gigi. Selain itu, gliserin juga berfungsi sebagai pemberi 
rasa manis pada pasta gigi.
6
Sedangkan bahan herbal yang umum ditambahkan dan 
dianjurkan dalam agama Islam adalah kayu siwak.Kayu siwak mengandung bahan 
pemutih yang tidak berbahaya dan dapat memutihkan gigi dengan cepat tanpa 
merusak permukaan gigi.Disamping itu, kayu siwak mudah diperoleh dan harganya 
relatif murah.
7
 
Pasta gigi herbal memiliki zona hambat terhadap bakteri dan plak yang lebih 
besar bila dibandingkan pasta gigi non-herbal yang mengandung flouride.Hal ini 
disebabkan pasta gigi herbal memiliki kandungan tambahan berupa bahan herbal 
                                                             
5Yannita Dwi Bayuarti, Yannita Dwi Bayuarti, “Kajian Proses Pembuatan Pasta Gigi 
Gambir (Uncaria Gambir Roxb) Sebagai Antibakteri”, skripsi  (Bogor: fakultas teknologi pertanian, 
institut pertanian bogor, 2006), hal. 15. 
6
Jackson, E. B., Sugar Convectionery manufacture, 2nd Ed. (Cambridge : Cambridge 
University Press, 1995), h. 13-16 
7Fahmi Fauzi ”Perbedaan Daya Antibakteri Pasta Gigi Herbal Dan Pasta Gigi Non-Herbal 
Terhadap Pertumbuhan Streptococcus Mutans Secara In Vitro”,  jurnal ilmiah (Surakarta:  Fakultas 
Kedokteran Gigi Universitas Muhammadiyah Surakarta), 2014, hal.5. 
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pilihan yang berfungsi sebagai daya antibakteri.
8
 Oleh karena itu, penelitian yang 
akan dilakukan bertujuan untuk membuat pasta gigi herbal dengan menggunakan 
cangkang kerang mutiara (Pinctadamaksima) sebagai bahan dasar kalsium karbonat 
(CaCO3). Cangkang kerang mutiara yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari 
tambang mutiara yang bersal dari Kalabahi, Nusa Tenggara Timur (NTT). Cangkang 
kerang mutiara (Pinctada maksima)  tersebut merupakan sisa dari olahan tambang 
mutiara yang tidak dimanfaatkan oleh masyarakat setempat, sehingga menimbulkan 
lingkungan menjadi kotor atau tercemar. Selain itu pada penelitian ini menggunakan 
gliserin sebagai pelembut, kayu siwak dan jeruk nipis sebagai pemutih dan 
antibakteri. 
B. Rumusan masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 
1. Berapa kadar kalsium yang terkandung dalam sampel cangkang kerang 
mutiara (pinctada maxima)? 
2. Berapa berat optimum kayu siwak dan kalsium karbonat (CaCO3) dari 
cangkang kerang mutiara (Pinctadamaksima) untuk pembuatan pasta gigi 
herbal? 
 
 
 
                                                             
8Fahmi Fauzi ”Perbedaan Daya Antibakteri Pasta Gigi Herbal Dan Pasta Gigi Non-Herbal 
Terhadap Pertumbuhan Streptococcus Mutans Secara In Vitro”, hal.5. 
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C. Tujuan penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu : 
1. Menentukan kadar kalsium yang terkandung dalam sampel cangkang kerang 
mutiara (Pinctada maxima) dengan menggunakan alat spektrofotometer 
serapan atom (SSA). 
2. Menentukan berat optimum kayu siwak dan kalsium karbonat (CaCO3) dari 
cangkang kerang mutiara (Pinctadamaksima) untuk pembuatan pasta gigi 
herbal.  
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini yaitu : 
1. Dapat memberikan informasi kepada masyarakat bahwa cangkang kerang 
mutiara (Pinctadamaksima) dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan 
pasta gigi herbal. 
2. Sebagai salah satu solusi untuk mengurangi limbah cangkang kerang mutiara 
(pinctaada maksima). 
3. Sebagai bahan referensi bagi peneliti yang ingin mengembangkan ilmu 
pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pasta Gigi Herbal 
Pasta gigi adalah sediaan untuk membersihkan dan memoles permukaan gigi 
yang terdiri dari CaCO3 (kalsium karbonat) yang halus, dicampur dengan gliserin 
ditambah dengan bahan alami untuk menghambat tumbuhnya kuman-kuman dan 
memberi rasa segar supaya disukai pemakai.Pasta gigi herbal yang beredar di pasaran 
mengandung bahan-bahan herbal pilihan seperti daunsirih,jeruk nipis dankayu siwak 
sebagai bahan antibakteri dalam pasta gigi.
9
 
Pasta gigi yang digunakan pada saat menyikat gigi berfungsi untuk  
mengurangi pembentukan plak atau stain, memperkuat perlindungan gigi terhadap 
karies, membersihkan dan memoles permukaan gigi, menghilangkan atau mengurangi 
bau mulut, memberikan rasa segar pada  mulut serta memelihara kesehatan gigi.
10
 
Penambahan herbal pada pasta gigi diharapkan dapat menghambat 
pertumbuhan plak.Hal tersebut berkaitan dengan kemampuan beberapa jenis herbal 
yang mampu menghambat pertumbuhan mikroba.Selain itu, karena herbal berasal 
dari tumbuh-tumbuhan, maka bahan tersebut aman dan alami. Saat ini di pasaran 
telah beredar pasta gigi  yang mengandung herbal (Gambar 2.1). Pasta gigi tersebut 
dalam kemasannya tercantum mengandung  berbagai jenis ekstrak tumbuh-tumbuhan 
                                                             
9Fahmi Fauzi ”Perbedaan Daya Antibakteri Pasta Gigi Herbal Dan Pasta Gigi Non-Herbal 
Terhadap Pertumbuhan Streptococcus Mutans Secara In Vitro”, hal. 5. 
10Putu Isa Cahyanti, “Penggunaan Pasta Gigi Herbal Daun Sirih Lebih Menurunkan 
Akumulasi Plak Gigi Daripada Pasta Gigi Non Herbal Floride Pada Siwak Kelas VIII SMPK 1 
Harapan Denpasar”, Jurnal Kesehatan, 3 No. 2 (2014), hal. 35. 
6 
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antara lain lidah buaya, jeruk nipis, dan daun  sirih yang bermanfaat untuk 
menghambat pertumbuhan bakteri plak.
11
 
 
Gambar 2.1 Pasta Gigi Herbal Komersial 
(sumber :https://www.google.com gambar pasta gigi herbal) 
Syarat mutu pasta gigi dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 
12
 
Tabel 2.1 Syarat Mutu Pasta Gigi (SNI 12-3524-1995) 
No. Jenis uji Satuan Syarat 
2 pH - 4,5 – 10,5 
3 Cemaran logam   
Pb ppm Max. 5,0 
Hg ppm Max 0,02 
As ppm Max 2,0 
  4 Campuran mikroba angka  
 
Lempeng total - <10
5
 
e.Coli - Negatif 
7 Flour bebas ppm 800 – 1500 
8 Zat warna 
- Sesuai dengan 
yang diijinkan 
Dep. Kes 
6 
Formula dehida maksimal 
Sebagai formula dehida bebas 
% 0,1 
 
                                                             
11Inne Suherna Sasmita, Dkk. “Gambaran Efek Pasta Gigi yang Menngandung Herbal 
Terhadap Penurunan Indeks Plak” Jurnal Kekodteran, 1 n0. 2 ( UNPAD : Bogor, 2009), hal : 45. 
12Putu Isa Cahyanti, “Penggunaan Pasta Gigi Herbal Daun Sirih Lebih Menurunkan 
Akumulasi Plak Gigi Daripada Pasta Gigi Non Herbal Floride Pada Siwak Kelas VIII SMPK 1 
Harapan Denpasar”, hal. 36. 
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B. Kerang Mutiara(Pinctada Maksima) 
Kerang-kerangan atau lebih banyak dikenal dengan kelompok bivalvia, 
banyak terdapat diperairan laut di seluruh Indonesia.Bivalvia artinya jenis binatang 
ini mempunyai 2 cangkang(valve). Jenis kerang ini banyak dijumpai didaerah-daerah 
muara (eustuarin), perairan pantai dan  pada ekosistem terumbu karang. Adapun 
jenis-jenis kerang yang hidup di ekosistem terumbu karang antara lainpincta maxima, 
pinctada mangifera atau lebih banyak dikenal sebagai kerang mutiara.
1314
 Dalam Al-
qur’an kekayaan biota laut dijelaskan, misalnya pada Qs al-Nahl/16:14 yang berbunyi 
: 
                                        
            
Terjemahannya: 
“dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat memakan 
daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari lautan itu 
perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya 
kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur.” 
 
Melalui ayat di atas diuraikan apa yang terdapat “di dalam air” lagi tertutup 
olehnya. Ayat ini menyatakan bahwa :Dan dia, yakni Allah swt., yang menundukkan 
lautan dan sungai serta menjadikannya arena hidup binatang dan tempatnya tumbuh 
berkembang serta pembentukan aneka perhiasan. Itu dijadikan demikian agar kamu 
                                                             
13
Ahmad Sudradjat, Budi Daya 23 Komunitas Laut Menguntungkan (Jakarta : Penebar 
Swadaya, 2009), hal. 57. 
14M. S. Hamzah, “Hubungan Antara Variasi Musiman Dan Kedalaman Terhadap 
Pertumbuhan Dan Kelangsungan Hidup Kera Mutiara (Pinctada Maksima) Di Teluk Kapontori-
Buton” Jurnal Ilmu dan Teknik Kelautan Tropis, 6 no. 2 (2014), hal. 143. 
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dapat menangkap hidup-hidup atau mengapung dari ikan-ikan dan sebangsanya yang 
berdiam disana sehingga kamu dapat memakan darinya daging yang segar yakni 
binatang-binatang laut dan kamu dapat mengeluarkan yakni mengupayakan dengan 
cara sungguh-sungguh untuk mendapatkan darinya yakni dari laut dan sungai itu 
perhaisan yang kamu pakai; seperti permata, mutiara, merjan dan semacamnya. 
Penggalan ayat ini jga menunjukkan betapa kuasa Allah swt.Dia menciptakan batu-
batu dan mutiara yang demikian kuat serta sangat jernih, satu areal yang sangat lunak 
bercampur dengan aneka sampah dan kotoran.
15
 
Kerang mutiarapinctada maksima merupakan salah satu biota laut yang 
hampir semua bagian dari tubuhnya mempunyai nilai jual, baik mutiara, cangkang, 
daging dan organisme tiram itu sendiri (benih maupun induk). Perairan Indonesia 
sendiri memiliki potensi tiram mutiara (Pinctada masima) yang begitu besar di 
wilayah Indonesia bagian timur seperti Irian Jaya, Sulawesi dan gugusan laut  
Arafuru. Di beberapa daerah tersebut, usaha penyelaman tiram mutiara merupakan 
mata pencaharian bagi penduduk setempat.
16
 
Pinctada maxima merupakan kerang penghasil mutiara yang terdapat dalam 
laut yang penyebarannya meliputi Philipina, Thailand, Birma, Australia dan 
Indonesia.
17
Kerang mutiara Pinctadamaksima(Gambar 2.2)memiliki cangkang 
                                                             
15
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, hal. 199-200. 
16
Tjahjo Winarto, Memproduksi Benih Tiram Mutiara (Jakarta : Penebar Swadaya, 2004),    
hal. 7. 
17
Ahmad Sudradjat ,Budi Daya 23 Komunitas Laut Menguntungkan, hal 60. 
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berukuran besar dan tebal dengan rata-rata diameter ± 20 cm. Jenis ini berwarna 
coklat kekuningan dan dapat mencapai ukuran maksimal 30 cm.
18
 
 
Gambar 2.2 Kerang MutiaraPinctada Maksima 
(sumber : https://www.google.com gambar cangkang kerang mutiara pinctada maksima) 
Secara rinci jenis kerang mutiara pinctada maksima dapat diklasifikasikan 
sebagai berikut :
19
 
Kingdom : Animalia 
Fillum  : Mollusca 
Kelas   : Bivalvia 
Ordo   : Pteriodia 
Family  : Pteridae 
Genus   : Pinctada 
Spesies  : Pinctada maksima 
                                                             
18Nur Taufik, Dkk. “Aplikasi Isochrysis galbana dan Chaetoceros amami serta Kombinasinya 
Terhadap Pertumbuhan dan Kelulushidupan Veliger–Spat Tiram Mutiara (Pinctada maxima)” Ilmu 
Kelautan, 15 no. 3 (2010), hal. 120. 
19
Ahmad Sudradjat ,Budi Daya 23 Komunitas Laut Menguntungkan (Jakarta : Penebar 
Swadaya), hal. 58. 
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Cangkang kerang mutiara memiliki beberapa manfaat selain sebagai 
perhiasan, juga dapat digunakan sebagai bahan dasar kosmetik dan sebagai polutan 
ion logam dalam air. Cangkang terdiri dari tiga lapisan, yakni: 
20
 
1. Lapisan luar tipis, hampir berupa kulit dan disebut periostracum.  
2. Lapisan kedua yang tebal, terbuat dari kalsium karbonat. 
3. Lapisan dalam terdiri dari mother of pearl, dibentuk oleh selaput mantel dalam 
bentuk lapisan tipis. Lapisan tipis ini yang membuat cangkang menebal saat 
hewannya bertambah tua. 
Menurut (Setyaningrum, 2009) kulit kerang merupakan bahan sumber mineral 
yang pada umumnya berasal dari hewan laut berupa kerang yang telah mengalami 
penggilingan dan mempunyai karbonat tinggi. Cangkang kerang mengandung 
kalsium karbonat (CaCO3) dalam kadar yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan 
batu gamping, cangkang telur, keramik, atau bahan lainnya. Hal ini terlihat dari 
tingkat kekerasan cangkang kerang. Semakin keras cangkang, maka semakin tinggi 
kandungan kalsium karbonat (CaCO3) nya. Berikut adalah tabel kandungan serbuk 
cangkang kerang : 
21
 
 
 
 
                                                             
20Gemelli kartina, “Pemanfaatan Limbah Kulit Kerang Sebagai Subtitusi Pasir Dan Abu 
Ampas Tebu Sebagai Subtitusi Semen Pada Campura Beton Mutu” Jurnal Teknik Sipil dan 
Lingkungan, 2 no. 3 (2014), hal. 308 
21Gemelli kartina, “Pemanfaatan Limbah Kulit Kerang Sebagai Subtitusi Pasir Dan Abu 
Ampas Tebu Sebagai Subtitusi Semen Pada Campura Beton Mutu” hal. 309. 
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Tabel 2.2 Kandungan Serbuk Cangkang Kerang (pinctada maksima) 
Komponen Kadar (% berat) 
CaCO3 39,02 
SiO2 7,88 
FeO2 0,03 
MgO 22,28 
Al2O3 1,25 
 
 
C. Kalsium Karbonat 
Kalsium karbonat (CaCO3) (Gambar  2.3) adalah senyawa kimia dengan 
rumus kimia CaCO3.Zat ini umumnya ditemukan dalam batuan disemua bagian 
dunia. Kalsium karbonat  (CaCO3) merupakan komponen utama dari cangkang 
organisme laut, siput, mutiara dan kulit telur. Bentuk yang paling umum yang 
terdapat dialam adalah kapur dan marmer, diproduksi oleh sedimentasi dari cangkang 
siput fosil kecil, kerang dan karang selama jutaan tahun.
22
 
 
Gambar 2.3 kalsium karbonat (CaCO3) 
                                                             
22Randi Nugraha Pratama, “Efek antibakteri Pasta Gigi Yang Mengandung Baking Soda Dan 
Pasta Gigi Yang Mengandung Flour Terhadap Pertumbuhan Plak” skripsi (ilmu kesehatan gigi 
masyarakat, fakultas kedokteran gigi. Unhas) Makassar (2014), hal. 22. 
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Kalsium karbonat umumnya diperoleh dari suspensi kapur dalam  air dan gas  
karbon dioksida.  Batu  kapur  terlebih  dahulu dikalsinasi pada suhu 1050
0
 ± 50
0
 C 
dan kalsium oksida yang diperoleh dipadamkan dan diencerkan dengan air, kemudian 
disaring dengan ayakan yang ukuran lubangnya tertentu untuk mendapatkan suspensi 
yang memenuhi syarat. Pada kalsinasi batu kapur dihasilkan pula gas karbon dioksida 
yang digelembungkan ke dalam suspensi kapur padam dalam reaktor karbonatasi 
untuk  membentuk kalsium karbonat.
23
 
Kalsium karbonat (CaCO3) biasanya digunakan dalam berbagai industri, di 
mana kalsium karbonat (CaCO3) tersebut harus  mempunyai  mutu yang tinggi, 
terutama kemurnian dan kehalusannya (0,15-0 dan 25µ). Kalsium karbonat (CaCO3) 
adalah salah satu bahan yang paling bermanfaat dan serbaguna yang dikenal manusia 
sebagai bahan dasar dalam pembuatan kosmetik. Selain pembuatan kosmetik, kalium 
karbonat juga berperan penting dalam beberapa industri, seperti :
24
 
1. Industri pembuatan pasta gigi 
2. Industri pembuatan cat 
3. Industri pembuatan pulp dan kertas 
4. Industri pembuatan ban mobil 
 
 
                                                             
23Soemargono dan Mu’tasim Billah, “Pembuatan Kalsium Karbonat Dari Bitteren Dan Gas 
Karbon Dioksida Secara Kontinyu” Reaktor, 11 no. 1 (2007), hal. 14. 
 
24Soemargono dan Mu’tasim Billah, “Pembuatan Kalsium Karbonat dari Bittern dan Gas 
Karbon Dioksida secara Kontinyu”, hal. 15-16. 
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D. Baking Soda (Sodium Bikarbonat) 
Baking Soda (Sodium Bikarbonat) adalah senyawa kimia dengan rumus 
NaHCO3. Baking soda (Gambar 2.3)memiliki bentuk fisik berupa serbuk dan tidak 
berbau serta memiliki titik leleh 270
o
 C.
25
Baking soda dapat larut dalam air pada suhu 
ruangan (sekitar 20
o
C), tetapi tidak dapat larut dalam alkohol.
26
 
 
Gambar 2.4 Baking soda  
(Sumber :https://www.google.com gambar baking soda) 
Salah satu bahan kimia yang digunakan dalam pembuatan pasta gigi adalah 
baking soda. Baking Soda (Sodium Bikarbonat) merupakan salah satu komponen 
abrasif yang terdapat dalam pasta gigi. Baking soda ditambahkan ke dalam pasta gigi 
untuk membersihkan gigi dari plak, karena baking soda memiliki banyak sifat yang 
menguntungkan, diantaranya harga yang murah, aman, tingkat abrasif yang rendah, 
larut dalam air, sifat menetralkan asam, kompatibel dengan fluor dan kemampuan 
antibakteri.
27
 Keuntungan lain dari baking soda adalah dapat menghilangkan bau 
                                                             
25Randi Nugraha Pratama, “Efek Antibakteri Pasta Gigi Yang Mengandung Baking Soda Dan 
Pasta Gigi yang Mengandung Flour Terhadap Pertumbuhan Plak”, hal. 25 
 
26Alicia Nadia Linardi, “Perbedaan pH Saliva Antara Pengguna Pasta Gigi yang Mengandung 
Baking Soda dan Pengguna Pasta Gigi yang Mengandung Flour” Skripsi (Makassar: Universitas 
Hasanuddin Makassar, 2014), hal. 15-16. 
27Randi Nugraha Pratama, “Efek antibakteri Pasta Gigi Yang Mengandung Baking Soda Dan 
Pasta Gigi Yang Mengandung Flour Terhadap Pertumbuhan Plak”, hal. 25 
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mulut dan dapat memutihkan gigi karena baking soda dapat mengurangi pertumbuhan 
bakteri dan membuang penumpukan plak.
28
 
Menurut hasil penelitian Mark dan Kimberly (2008) bahwa pasta gigi baking 
soda lebih efektif dalam membersihkan plak dari pasta gigi lain. Hal ini dikarenakan 
struktur kristal baking soda yang lembut, sehingga efektif dalam melepaskan lapisan 
lengket plak dari permukaan gigi dan tidak terlalu merusak permukaan gigi.
29
 
Berdasarkan hasil penelitian Dian Paramita (2015) pasta gigi yang mengandung 
baking soda lebih dari 65% lebih efektif untuk menghilangkan stain pada gigi 
dibandingkan dengan yang tidak mengandung baking soda.
30
 
E. Gliserin 
Gliserinadalah cairan kental yang tidak berwarna dan rasanya manis serta 
memiliki titik didih tinggi dan membeku dalam bentuk pasta.  Gliserin ditemukan 
oleh Scheele pada tahun 1779 dari hasil saponifikasi minyak zaitun. Proses untuk 
menghasilkan gliserin adalah reaksi transesterifikasi. Tahapan reaksi transesterifikasi 
merupakan salah satu tahapan yang penting untuk mempercepat jalannya produksi 
metil ester dan gliserin.Katalis yang digunakan adalah katalis basa dan asam.Katalis 
basa yang biasanya digunakan adalah potasium hidroksida (KOH), sodium hidroksida 
(NaOH) dan sodium metilat (NaOCH), sedangkan katalis asam adalah H2SO4.Katalis 
yang lebih banyak digunakan adalah katalis basa, karena katalis basa tidak bersifat 
                                                             
28Dian Paramita, “Pemanfaatan Baking Soda Untuk Membersihkan Stain Pada Gigi Perokok 
Di Puskesmas Karang Pule”, Ganec Swara, 9 no. 2 (2015), hal. 109. 
29Randi Nugraha Pratama, “Efek antibakteri Pasta Gigi Yang Mengandung Baking Soda Dan 
Pasta Gigi Yang Mengandung Flour Terhadap Pertumbuhan Plak”, hal. 25 
 
30Alicia Nadia Linardi, “Perbedaan pH Saliva Antara Pengguna Pasta Gigi yang Mengandung 
Baking Soda dan Pengguna Pasta Gigi yang Mengandung Flour” hal. 15-16. 
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korosif dan reaksi transesterifikasi berlangsung lebih cepat.
31
 Adapun sifat dari 
gliserin yaitu tidak berwarna, apabila disentuh terasa seperti minyak, tidak berbau dan 
sangat manis.
32
 
Gliserin merupakan senyawa yang memegang peranan penting dalam 
perkembangan industri obat-obatan, makanan, kosmetik, pelumas, tembakau dan lain-
lain. Industri tersebut memerlukan gliserin yang murni untuk proses industrinya.
33
 
Penggunaan gliserin dilihat dari segi penampilan lebih menguntungkan karena pasta 
yang terbentuk akan memiliki kilap dan konsistensi yang semisolid. Gliserin 
merupakan humektan organik yang tidak menimbulkan iritasi, bersifat higroskopik 
dan dapat bercampur hampir dengan semua zat. Humektan dalam pasta gigi  menurut 
formula standar Harry’s Cosmeticology berkisar antara 10% - 30%.Paling umum 
gliserin digunakan dalam pembentukan sabun dan produk kecantikan lainnya seperti 
lotion.
34
 Selain itu, Gliserin juga dapat digunakan untuk kosmetik hand and body 
lotion, cream pelembab, dan juga merupakan bahan utama untuk pasta gigi. Fungsi 
gliesrin tersebut adalah untuk mengikat air atau pelembab sehingga cream selalu 
basah dan tidak cepat mengering di udara bebas. Pemakaian gliserin relative aman 
                                                             
31Damayanti dan Dyah Pita Rengga, “Kualitas Refined-Glyserine Hasil Sampling Reaksi 
Transesterifikasi Minyak Sawit Dengan Menggunakan Variasi Katalis”, Teknik 1 no. 2.hal. 43. 
32
Fania Maulani Rahamy, “ Perbedaan daya Hambat Kitosan Blangkas (Lymulus Polyphemus) 
Bermolekul Tinggi dengan Pelarut Gliserin danVCO (Virgin Coconut Oil) Terhadap Fosubacterium 
Nucleatum ATCC 25586 (Peneliti In-vitro)” SkripsiI (Medan : Universitas Sumatra Utara, 2009), hal. 
24. 
33Astrilia Damayanti dan Dyah Pita Rengga, “Kualitas Refined-Glyserine Hasil Sampling 
Reaksi Transesterifikasi Minyak Sawit Dengan Menggunakan Variasi Katalis” Jurnal Kompetensi 
Teknik 1 no. 2 (2010), hal. 43. 
 
34Yannita Dwi Bayuarti, “Kajian  Proses Pembuatan Pasta Gigi Gambir (Uncaria gambir 
Roxb) sebagai Anti Bakteri” Skripsi (Institut Pertanian Bogor, 2006), hal. 12. 
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untuk kulit.
35
 Pemanfaatan gliserin dalam pasta gigi dapat digunakan bersamaan 
dengan bahan herbal lainnya seperti kayu siwak dan jeruk nipis sebagai anti bakteri 
dan perasa. 
F. Kayu Siwak (Salvadora Persica) 
Kayu siwak lebih dikenal oleh bangsa Arab sebagai miswak, dalam bahasa 
Prancis dikenal dengan sebutan arbre a cure-dents, bahasa Jepang siwak disebut 
Koyoji, sedangkan dalam bahasa Inggris disebut chewing stick dan toothbrush tree. 
Siwak (Salvadora persica)( Gambar 2.5) adalah sejenis pohon semak belukar dengan 
batang utama berbentuk tegak dan memiliki banyak cabang yang rindang, daun muda 
berwarna hijau. Batang kayu berwarna coklat, bertekstur agak kasar. Berikut adalah 
gambar dari kayu siwak
36
 
 
Gambar 2.5 Kayu Siwak 
 
                                                             
35Yannita Dwi Bayuarti, “Kajian  Proses Pembuatan Pasta Gigi Gambir (Uncaria gambir 
Roxb) sebagai Anti Bakteri” Skripsi (Institut Pertanian Bogor, 2006), hal. 13. 
36Yannita Dwi Bayuarti, “Kajian  Proses Pembuatan Pasta Gigi Gambir (Uncaria gambir 
Roxb) sebagai Anti Bakteri” Skripsi (Institut Pertanian Bogor, 2006), hal. 15. 
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Klasifikasi taksonomi dari tanaman siwak (Salvadora persica)adalah sebagai 
berikut:
37
 
Kerajaan               : Plantae 
Devisi                   : Magnolyophyta 
Kelas                    : Magnoliopsida 
Ordo                     : Brassicales 
Family                  : Salvadoraceae 
Genus                   : Salvadora 
Spesies                 : Salvadora. persica 
Nama binomial     : Salvadora persica 
Nama Indonesia    : Siwak 
Manfaat dari tanaman siwak (Salvadora persica) tidak hanya didapatkan dari 
batang, akar, dan ranting. Akan tetapi daun, buah, bunga dan bijinya pun dapat 
dimanfaatkan. Buahnya yang memiliki cita rasa manis bisa dimakan, dimasak dan 
sering digunakan untuk minuman. Siwak memiliki banyak manfaat diantaranya dapat 
digunakan sebagai alat pembersih rongga mulut dengan berbagai cara, yaitu dengan 
menggunakan batang siwak sebagai pengganti sikat gigi, membuat pasta gigi dengan 
kandungan siwak, serta membuat larutan ekstrak siwak sebagai obat kumur.
38
 
                                                             
37Nila Kusumasari, “Pengaruh Larutan Kumur Ekstrak Siwak (Salvadora Persica) Terhadap 
Ph Saliva”, karya tulis ilmiah (Semarang: Universitas Dipenegoro, 2012), hal. 19-20. 
38Yannita Dwi Bayuarti, “Kajian  Proses Pembuatan Pasta Gigi Gambir (Uncaria gambir 
Roxb) sebagai Anti Bakteri”, hal. 35. 
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Al-lafi dan Ababneh (1995) melakukan penelitian terhadap kayu siwak dan 
melaporkan bahwa siwak mengandung mineral alami yang dapat  membunuh dan 
menghambat pertumbuhan bakteri, mengikis plak, mencegah gigi berlubang serta 
memelihara gusi.
39
Siwak mengandung astrigen, abrasif dan detergen yang dapat 
membunuh bakteri, mencegah infeksi dan menghentikan pendarahan. Adapun hadist 
yang mendukung tentang pentingnya membersihkan kesehatan mulut yang 
menggunakan siwak, Nabi –Shallallahu ‘alaihi wa sallambersabda:40 
ِّلُكٍةَلََص َعَم ِكاَى ِّسلِاب ْمُُهتْرََمَلَ ِساَّنلا َىلَع َْوأ ِْيت َُّمأ َىلَع َّقُشَأ َْنأ َلََْىل 
Artinya:  
Abu huraira meriwayatkan bahwa rasulullah bersabda : “sekiranya tidak 
memberatkan umatku atau manusia, niscaya aku akan perintahkan mereka untuk 
bersiwak setiap hendak sholat.” (HR. Bukhari, kitab “Jum’at” (11), Bab Bersiwak). 
 
Kayu siwak mengandung bahan kimia seperti trimetilamin, klorida, kalium, 
natrium, bikarbonat, fluorida, silika, sulfur, vitamin C, salvadorin, tannin dan 
beberapa mineral lainnya.
41
 Fungsi dari bahan kimia yang terkandung dalam kayu 
siwak antara lain yaitu trimetilamin berfungsi untuk mengurangi terjadinya adesi 
pada permukaan gigi dan mengurangi akumulasi plak. Klorida bermanfaat untuk 
menghilangkan noda, penyembuhan pada gusi dan kalkulus pada gigi, sedangkan 
silika dapat bereaksi sebagai penggosok. Adanya sulfur memberikan rasa yang hangat 
                                                             
39
Vania Salsabila Kamil, Al Munawir, Rosita Dewi, “Efek Antibakterial Ekstrak Etanol 
Siwak (Salvadora persica) terhadap Pertumbuhan Bakteri Porphyromonas gingivalis (The 
Antiabacterial Effect of Ethanolic Extract of Salvadora persica on Growth of Porphyromonas 
gingivalis)”, artikel ilmiah (jember: Fakultas Kedokteran Universitas Jember, 2013), hal.1. 
40
Muhammad Fuad Abdul Baqi, Muttafaqun ‘Alaih Shahi Bukhari Muslim, (Beirut Publishing 
: Jakarta), 2015, hal. 132. 
41Henni Syawal, Syafriadiman dan Syauqi Hidayah, “Pemberian Ekstrak Kayu Siwak 
(Salvadora persica L.) untuk Meningkatkan Kekebalan Ikan Mas (Cyprinus carpio L.) yang Dipelihara 
dalam Keramba”, Vol. 9, No. 1(2009), hal : 44-45. 
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dan aroma yang khas, adapun florida berguna sebagai pencegah karies dengan cara 
memperkuat lapisan email dan mengurangi larutnya terhadap asam yang dihasilkan 
dari metabolisme bakteri. Siwak mempunyai efek bakterisida terhadap beberapa 
bakteri yang ada di dalam plak.
42
 
G. Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia,Swingle) 
Jeruk nipis (Citrus aurantifolia, Swingle) (Gambar 2.6) merupakan buah yang 
tidak asing di Indonesia dan memiliki variasi penggunaan yang lebih banyak 
dibandingkan dengan jenis jeruk lain sehingga sering disebut sebagai buah serba 
guna. Jeruk nipis mempunyai aroma yang kuat serta citarasa yang khas. Berikut 
adalah gambar dan toksonomi tanaman jeruk nipis:
43
 
 
Gambar 2.6 jeruk nipis (Citrus aurantifolia,Swingle) 
(Sumber :https://www.google.com gambar jeruk nipis) 
 
 
 
 
                                                             
42Endarti, Fauziah dan Erly Zullana, “Manfaat Berkumur dengan larutan ekstrak siwak 
(Salvadora Persica)” Majalah Kedokteran Nusantara, 40 No. 1 (2007), hal. 29. 
43Itarosana Enda A, “Pengaruh Pemberian Larutan Ekstrak Jeruk Nipis (Citrus Aurantifolia) 
Terhadap Pembentukan Plak Gigi”, karya tulis ilmiah, hal. 10-11. 
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Klasifikasi jeruk nipis (Citrus aurantifolia,Swingle):  
Kingdom      : Plantae 
Divisi            : Spermatophyta 
Subdivisi      : Angeospermae 
Kelas            : Dicotiledonae 
Ordo             : Rutales 
Family          : Rutaceae 
Genus            : Citrus 
Spesies          : Citrus aurantifolia (Cristm.) Swingle 
Jeruk nipis memiliki beberapa nama yang berbeda di Indonesia, antara lain 
jeruk nipis (Sunda), jeruk pecel (Jawa), jeruk dhurga (Madura), lemo (Bali), 
mudutelong (Flores) dan lain sebagainya. Dalam pengobatan tradisional jeruk nipis 
digunakan antara lain sebagai peluruh dahak dan obat batuk.
44
 Dalam Al-qur’an juga 
dijelaskan tentang jenis-jenis tumbuhan yang baik, misalnya dalam Qs al-Syu’araa’:7 
yang berbunyi : 
              
Terjemahannya : 
“dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami 
tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik.” 
 
 
                                                             
44Itarosana Enda A, “Pengaruh Pemberian Larutan Ekstrak Jeruk Nipis (Citrus Aurantifolia) 
Terhadap Pembentukan Plak Gigi”, karya tulis ilmiah, hal. 10-11. 
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Banyak senyawa kimia yang terkandung dalam jeruk nipis, seperti linalin 
asetat, limonene, geranil asetat, sitral dan felladren.Jeruk nipis mengandung asam 
sitrat, asam amino (triptofan dan lisin), minyak atsiri, glikosida, asam sitrun, lemak, 
kalsium, fosfor, besi, belerang vitamin B1 dan vitamin C.
45
 Manfaat jeruk nipis dapat 
menghambat pembentukan plak dengan cara menghambat pembentukan partikel, 
pembunuhan koloni kuman dan meningkatkan kecepatan saliva dan penurunan 
viskositas saliva. Vitamin C yang terdapat dalam jeruk nipis dapat membantu 
penyembuhan dan perbaikan jaringan gigi serta minyak atsiri memiliki aktivitas 
untuk hambat terhadap bakteri. 
H. Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) 
Spektrofotometer merupakan alat untuk mempelajari sinar elektromagnetik 
dengan materi.Gelombang elektromagnetik yan digunakan berkisar 180-800 nm. 
Energi elektromagnetik akan diubah menjadi besaran listrik dan melalui amplifier 
akan diubah menjadi besaran yang dapat diamati. Radiasi elektromagnetik adalah 
energy yang digunakan untuk penyerapan dan emisi radiasi magnetik yang diteruskan 
melalui ruang dengan kecepatan luar biasa.
46
Teknik Spektrometri Serapan Atom 
(SSA) dikembangkan oleh suatu tim peneliti kimia Australia pada tahun 1950-an, 
yang dipimpin oleh Alan Walsh, di CSIRO (Commonwealth Science and Industry 
                                                             
45Itarosana Enda A, “Pengaruh Pemberian Larutan Ekstrak Jeruk Nipis (Citrus Aurantifolia) 
Terhadap Pembentukan Plak Gigi”, karya tulis ilmiah, hal. 10-11. 
46
Maria bintang, Biokimia Teknik Penelitian (Jakarta : Erlangga, 2010). hal : 189. 
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Research Organization) bagian kimia fisik di Melbourne, Australia.
47
Berikut adalah 
gambar alat spektrofotometer serapan atom : 
 
Gambar 2.7 :Rangkaian Alat Spektroskopis Serapan Atom (SSA)  
(sumber :https://www.google.com gambar alat instrumen AAS) 
Metode spektrofotometer serapan atom berprinsip pada absorpsi cahaya oleh 
atom.Atom-atom menyerap cahaya tersebut pada panjang gelombang tertentu, 
tergantung pada sifat unsurnya. Misalkan natrium menyerap pada 589 nm, uranium 
pada 358,5 nm sedangkan kalium pada 766,5 nm. Cahaya pada panjang gelombang 
ini mempunyai cukup energi untuk mengubah tingkat elektronik suatu atom.Transisi 
eletronik suatu unsur bersifat spesifik.
48
 Berikut adalah skema dari spektrofotometer 
serapan atom (Gambar 2.8). 
 
Gambar 2.8 skema spektrofotometer serapan atom  
 
                                                             
47Murtini, Dkk. “Efek Destruksi Terhadap Penentuan Kadar Cu (II) Dalam Air Sumur, Air 
Laut Dan Air Limbah Pelapisan Krom Menggunakan AAS” Jurnal Analitik, 2 No. 2 (2011), hal : 13. 
48
S.M. Khopkar, Konsep Dasar  Kimia Analitik.hal,288. 
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Keterangan :  
a. Sumber radiasi 
b. Burner  
c. Monokromator 
d. Detektor 
e. Amplifier 
f. Display (Readout) 
Metode spektrofotometer serapan atom memiliki beberapa kelebihan yaitu 
kecepatan analisisnya, ketelitiannya, umumnya tidak memerlukan pemisahan 
pendahuluan logam-logam yang diperiksa dan dapat menentukan konsentrasi unsur 
dalam jumlah yang rendah.
49
selain kelebihan, metode ini juga memiliki kekurangan 
diantaranya yaitu membutuhkan lampu khusus untuk setiap unsur yang akan 
ditentukan.
50
 
Sistem peralatan spektrofotometer serapan atom terdiri dari:
51
 
1. Sumber sinar 
Sumber sinar yang lazim adalah lampu katoda berongga (hollowcathode 
lamp).Lampu ini terdiri atas tabung kaca tertutup yang mengandung suatu katoda dan 
anoda.Katoda sendiri berbentuk silinder berongga yang terbuat dari logam atau 
                                                             
49Salbiah, dkk, “Analisis Logam Pb, Cd, Cu, dan Zn dalam Ketam Batu dan Lokan Segar 
yang Berasal dari Perairan Belawan Secara Spektrofotometri Serapan Atom”, Majalah Kedokteran 
Nusantara 42, no. 1 (Maret 2009), hal : 21. 
50
Nursalam Hamzah, Analisis Kimia Metode Spektroskopi (Makassar: Alauddin University 
Press, 2013), hal : 91-92.  
51
Abdul Rohman dan Ibnu Ghalib Gandjar, Kimia Farmasi Analisis (Pustaka Pelajar: 
Yogyakarta, 2007), hal. 305-312. 
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dilapisi dengan logam tertentu. Tabung logam ini diisi dengan gas mulia (neon atau  
argon) dengan tekanan  rendah (10-15 torr).  Neon biasanya lebih disukai karena 
memberikan intensitas pancaran lampu yang lebih rendah. Bila antara anoda dan 
katoda diberi suatu selisih tegangan yang tinggi (600 volt), maka katoda 
akanmemancarkan berkas-berkas elektron yang bergerak menuju anoda.  
2. Burner dan Atomizer 
Dalam analisis dengan spektrofotometer serapan atom, sampel yang akan 
dianalisis harus diuraikan menjadi atom-atom netral. Ada berbagi macam  alatyang 
dapat  digunakan untuk mengubah suatu sampel menjadi uap atom-atom yaitu: 
dengan nyala (flame) dantanpa nyala (flameless). 
3. Monokromator 
Pada spektrofotometer serapan atom (SSA), monokromator digunakan untuk 
memisahkan dan memilih panjang gelombang yang digunakan dalam  analisis. 
Disamping sistem optik, dalam monokromator juga terdapat suatu alat yang 
digunakan untuk memisahkan radiasi resonansi dan kontinyu yang disebut dengan 
chopper. 
4. Detektor 
Detektor digunakan untuk mengukur intensitas cahaya yang melalui tempat 
pengatoman.Biasanya digunakan tabung penggandaan foton (photo multiplier tube). 
Ada 2 cara yang dapat digunakan dalam system deteksi yaitu: yang memberikan 
respon terhadap radiasi resonansi, radiasi kontinyu dan yang hanya memberikan 
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respon terhadap radiasi resonansi. 
5. Readout 
Readout merupakan suatu alat penunjuk atau dapat juga diartikan sebagai 
sistem pencatatan hasil. Pencatatan hasil dilakukan dengan suatu alat yang telah 
terkalibrasi  untuk pembacaan suatu  transmisi atau absorbsi. Hasil pembacaan dapat 
berupa angka atau berupa kurva dari suatu recorder yang menggambarkan absorbansi 
atau intensitas emisi. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat  
Penelitian ini di mulai pada bulan Agustus 2017 sampai dengan bulan 
Desember 2018, tempat melaksanakan penelitian ini yaitu pada Laboratorium Kimia 
Analitik Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar dan Laboratorium 
Mikrobiologi Fakultas Farmasi UIM Makassar. 
B. Alat dan Bahan  
1. Alat 
Alat yang akan digunakan pada penelitian ini adalah seperangkat alat 
spektroskopi serapan atom (SSA) Varian AA240 FS, neraca analitik Kern, oven 
Sharp, hotplate Maspion, viskometer brookfield RVDV – III seri RP 74 927, ayakan, 
autoklaf, pH meter, mortal dan alu, labu ukur 100 mL, gelas kimia 250 mL, cawan 
petri, Erlenmeyer 250 mL, gelas ukur 25 mL, pipet volume 10 mL, pipet skala 5 mL, 
mangkuk kaca, termometer 100
o 
C, corong, batang pengaduk, bulp, pipet tetes dan 
botol semprot. 
2. Bahan  
Aluminium foil, aquades (H2O), asam nitrat (HNO3) pekat, asam peklorat 
(HClO4) pekat, baking soda, bakteri Streptococus mutan, batu didih, gliserin, jeruk 
nipis, kayu siwak, kalsium karbonat (CaCO3), kertas saring whatman no. 42, natrium 
klorida (NaCl), nutrient agar (NA), sakarin, sodium benzoate (C7H5NO2) dan tissue. 
 
27 
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C. Prosedur kerja 
Prosedur kerja dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Pembuatan kalsium karbonat (CaCO3) dari cangkang kerang mutiara 
(pinctadamaksima). 
 
Cangkang kerang mutiara dicuci hingga bersih dari kotoran-kotoran dengan 
menggunakan sikat dan air keran.Cangkang kerang yang telah bersih kemudian 
direndam ke dalam air mendidih, kemudian dibiarkan mendidih hingga kurang lebih 
30 menit.Setelah dipanaskan, cangkang kerang kemudian dijemur dibawah sinar 
matahari hingga kering, setelah itu dipukul menggunakan palu menjadi puing-puing 
kecil.Cangkang kerang dengan potongan kecil dimasukkan ke dalam tanur dengan 
suhu 800
o
 C selama ± 3 jam.Setelah pengabuan, serbuk cangkang kerang kemudian 
digerus dengan menggunakan lumpang dan mortal hingga halus kemudian diayak 
menggunakan ayakan 100 mesh.
52
 
2. Penentuan kadar kalsium dengan menggunakan alat spektrofotometer 
serapan atom (SSA) 
 
Serbuk cangkang kerang mutiara ditimbang 1 gram dan dilarutkan dalam 50 
mL aquabides. Setelah larut, ditambahkan 5 mL HNO3 pekat dan dimasukkan batu 
didih lalu didestruksi hingga volume larutan  menjadi 20 mL. Selanjutnya 
didinginkan dan ditambahkan 1 mL asam perklorat (HClO4) pekat, kemudian 
dipanaskan kembali dengan api kecil sampai menghasilkan uap putih. Selanjutnya, 
                                                             
52Endang Triwahyuni Maharani dan Wikanastri Hersoelistyorini, “Analisis Kadar Detergen 
Anionik Pada Sediaan Pasta Gigi Anak” Jurnal Kesehatan 2 no. 2 (2009), hal. 4. 
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larutan didinginkan kembali dan disaring menggunakan kertas saring whatman no. 42 
ke dalam labu ukur 100 mL, diimpitkan hingga tanda batas lalu dihomogenkan.  
Larutan standar kalsium dengan konsentrasi 150, 300, 450, 600 dan 700 
ppm dibuat dengan cara memipet larutan induk 1000 ppm ke dalam 5 buah labu takar 
100 masing-masing sebanyak  7,5; 15; 22,5; 30; dan 37,5 mL dan diencerkan  mL 
dengan aquabides (H2O) sampai tanda batas. Selanjutnya larutan standar dan larutan 
sampel diukur absorbansinya dengan menggunakan spektrofotometer serapan atom 
(SSA) pada panjang gelombang 239,9 nm, dicatat absorbansinya dan dihitung kadar 
kalsium yang terdapat pada cangkang kerang mutira (Pinctada Maksima). Perlakuan 
tersebut dilakukan secara duplo.
53
 
3. Pembuatan serbuk kayu siwak 
Kayu siwak diiris tipis-tipis dengan menggunakan pisau kemudian dijemur 
di bawah sinar matahari hingga kering.Setelah kering diblender hingga halus 
kemudian diayak dengan menggunakan ayakan 100 mesh. 
4. Pembuatan larutan jeruk nipis 
Jeruk nipis dicuci dengan air bersih.Kemudian dipotong-potong dan jeruk 
nipis diperas ke dalam gelas kimia 100 mL.Lalu disaring dengan menggunakan kertas 
saring biasa ke dalam gelas kimia 50 mL. 
 
 
                                                             
53
Sheptia roshalya, sintesis dan karakterisasi membran komposit yang berbahan dasar kitosan, 
silika, dan caco3, jurnal kimia untad. Hal 10. 
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5. Pembuatan pasta komposit berbahan dasar serbuk cangkang kerang 
mutiara (pinctada maksima) 
 
Serbuk cangkang kerang mutiara (Pinctada maksima) ditimbang sebanyak 
10, 15 dan 20 gram. Kemudian masing-masing dicampurkan dengan baking soda 
(NaHCO3)sebanyak 5,0 gram. Gliserin ditambahkan ke dalam campuran sebanyak 20 
mL dan diaduk hingga homogen.Perlakuan di atas dilakukan secara duplo.
54
 
6. Pembuatan pasta gigi herbal 
Pasta komposit dicampur dengan natrium klorida (NaCl) 0,2 gram dan 
ditambahkan 3 mL aquades dengan cara dipipet sedikit demi sedikit sambil diaduk. 
Kemudian ditambahkan jeruk nipis 3 mL dan 0,3 gram sakarin lalu dihomogenkan 
dengan cara diaduk hingga campuran memiliki konsistensi yang serupa dengan pasta 
gigi komersial. Kayu siwak diambil dengan variasi 0,25; 0,50 dan 0,75 gram. 
Kemudian masing-masing diambil dan ditambahkan pada setiap pasta komposit 10, 
15 dan 20 gram, lalu dihomogenkan. Selanjutnya masing-masing sampel siap 
dianalisis.perlakuan di atas dilakuakan secara duplo.
55
 
 
 
 
 
                                                             
54Yannita Dwi Bayuarti, Yannita Dwi Bayuarti, “Kajian Proses Pembuatan Pasta Gigi 
Gambir (Uncaria Gambir Roxb) Sebagai Antibakteri”, skripsi  (Bogor: fakultas teknologi pertanian, 
institut pertanian bogor, 2006), hal. 18. 
55Yannita Dwi Bayuarti, “Kajian Proses Pembuatan Pasta Gigi Gambir (Uncaria Gambir 
Roxb) Sebagai Antibakteri”, skripsi, h. 38. 
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7. Analisis Pasta Gigi Herbal 
Analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu : 
a. Pengukuran pH 
Sampel pasta gigi herbal ditimbang sebanyak 5 gram dan dilarutkan dengan 
aquades sebanyak 10 mL dalam Erlenmeyer 50 ml kemudian diaduk. Setelah itu 
dicelupkan elektroda pH meter ke dalam larutan contoh, kemudian dicatat dan 
diamati nilai pH sampel pasta gigi herbal.
56
 
b. Uji viskositas  
Sampel pasta gigi herbal diuji viskositasnya menggunakan Viskometer 
Brookfiel, dengan spindle no. 7. Spindle dipasangkan pada gantungan (putar ke kiri). 
Selanjutnya spindle diturunkan hingga batas spinle tercelup ke dalam sampel pasta 
gigi herbal. Kemudian diambil dan dicatat nilai yang terdapat pada alat Viscometer 
Brookfiel.
57
 
c. Analisis mikrobiologi daya antibakteri dengan metode pencadangan sumur 
 
Nutrien agar (NA) ditimbang sebanyak 5 gram kemudian dilarutkan dalam 
200 mL aquadest menggunakan Erlenmeyer.Media dihomogenkan sampai nutrien 
agar    benar-benar larut.Larutan nutrient agar kemudian disterilkan dalam autoklaf 
pada suhu 121
0
 C selama 15 menit. 
                                                             
56Yannita Dwi Bayuarti, “Kajian Proses Pembuatan Pasta Gigi Gambir (Uncaria Gambir 
Roxb) Sebagai Antibakteri”, skripsi, h. 38. 
57Yannita Dwi Bayuarti, “Kajian Proses Pembuatan Pasta Gigi Gambir (Uncaria Gambir 
Roxb) Sebagai Antibakteri”, h. 38. 
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Bakteri uji Streptococcus mutans yang berasal dari biakan murni, masing-
masing diambil 1 ose lalu diinokulasikan dengan cara digoreskan pada medium 
nutrien agar (NA) miring. Setelah itu diinkubasi pada suhu 37
0
 C selama 24 jam. 
Kemudian dalam keadaan masih hangat nutrient agar dituangkan ke dalam 
botol vial dan ditambahkan dengan bakteri Streptococcus mutans yang telah 
diinokulasi dalam NaCl 0.9%, menuangkan ke dasar cawan petri dan didiamkan 
hingga padat. Meletakkan sumur  pencadang pada cawan kemudian menambahkan 
kembali nutrient agar pada cawan petri dan didiamkan hingga padat. Pengujian 
dilakukan dengan memasukkan masing-masing sampel pasta gigi ke dalam sumur 
pencadang yang telah diberi label kemudian cawan petri diinkubasi selama 24 jam 
pada suhu 37
o 
C. Pengukuran dilakukan pada zona bening yang terbentuk disekeliling 
sumuran yang menunjukkan zona hambat pertumbuhan bakteri Streptococus mutans. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Pnelitian  
1. Penentuan kadar kalsium (Ca) 
Analisis kalsium (Ca) pada cangkang kerang mutiara menggunakan 
beberapa variasi konsentrasi untuk larutan standar kalsium. Absorbansi konsentrasi 
tiap larutan standar harus masuk dan sesuai dengan range absorbansi dari larutan 
sampel kalsim (Ca) yang diukur menggunakan alat Spektrofotometer Serapan Atom 
(SSA) pada panjang gelombang 422,7 nm. Analisis kadar kalsium (Ca) pada 
cangkang kerang mutiara (Pinctada maksima) dilakukan dengan menggunakan alat 
instrumen spektrofotometer serapan atom (SSA). Berikut ini Tabel kadar kalsium  
(Ca) pada cangkang kerang mutiara. 
Tabel 4.1 Kadar Kalsium (Ca) pada Cangkang Kerang Mutiara (Pinctada 
maksima) 
No sampel Absorbansi % kadar Kalsium 
1 Simplo 0.3023 2.3 
2 Duplo 0.305 2.32 
 
Berdasarkan Tabel 4.1kadar kalsium (Ca) yang terdapat pada cangkang 
kerang mutiara menunjukkan hasil yang tidak beda jauh dengan pengulangan yaitu 
simpol 2.3 % dan duplo 2.32 %. 
 
  
33 
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2. Analisis pasta gigi herbal 
Setelah dilakukan pembuatan pasta gigi herbal dengan variasi serbuk 
cangkang kerang masing-masing (10, 15 dan 20 gr) dan variasi kayu siwak masing-
masing (0.25 ; 0.50 dan 0.75 gr) maka dilanjutkan dengan analisis uji pH, uji 
viskositas dan uji mikrobiologi daya hambat anti bakteri pada pasta gigi herbal. 
Berikut adalah hasil dari beberapa analisis pasta gigi herbal : 
a. Uji pH 
Pengujian pH pasta gigi herbal pada beberapa sampel pasta gigi herbal 
dengan berbagai variasi kalsium karbonat (CaCO3) 10, 15 dan 20 gr dan  kayu siwak 
dengan variasi masing-masing  (0.25 ; 0.50 dan 0.75 gr). Hasil uji pH yang dihasilkan 
dapat dilihat pada Tabel 4.2sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Data Hasil Uji pH Pasta Gigi Herbal Dengan Variasi  
Kalsium Karbonat (CaCO3) dan Variasi Kayu Siwak 
No 
Sampel CaCO3 
(gr) 
Kayu siwak 
(gr) 
Rata – rata nilai  
pH 
1. 10 
0.25 
0.50 
0.75 
9.1 
10.5 
12.4 
 
2. 
15 
0.25 
0.50 
0.75 
8.6 
11.6 
12.8 
3. 20 
0.25 
0.50 
0.75 
9.2 
11.9 
12.75 
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Hasil yang diperoleh dari analisi pH dengan menggunakan pH meter 
menunjukkan bahwa setiap variasi pasta gigi herbal mengalami peningkatan (pasta 
gigi semakin bersifat basa). Kayu siwak dapat mempengaruhi nilai pH pada pasta gigi 
herbal, semakin banyak kandungan siwak yang terkandung pada pasta gigi herbal 
maka nilai pH pasta gigi juga meningkat. 
b. Uji kekentalan pasta gigi herbal dengan menggunakan viscometer brookvield 
Penentuan kekentalan pasta gigi herbal pada beberapa sampel pasta gigi 
herbal dengan menggunakan alat viscometer brookvield model RVDV – III seri RP 
74 927. Kekentalan pasta gigi diukur mengguakan spidel no. 7 dengan 40 rpm. Hasil 
yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 4.3 sebagai berikut : 
Tabel 4.3 Data Hasil Uji kekentalan Pasta Gigi Herbal Dengan 
 Variasi Kalsium Karbonat (CaCO3) dan Variasi Kayu Siwak 
No 
Sampel CaCO3 
(gr) 
Kayu siwak 
(gr) 
Rata – rata nilai 
viscometer (Cps) 
1. 10  
0.25 
0.50 
0.75 
22012 
27965 
34676 
2. 15  
0.25 
0.50 
0.75 
22905 
30530 
33890 
3. 20  
0.25 
0.50 
0.75 
21335 
36451.5 
29595 
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Hasil analisis uji viskositas pasta gigi herbal pada variasi kalsium karbonat 
(CaCO3) dan kayu siwak yaitu menunjukkan bahwa semakin besar kadar kalsium 
karbonat yang terdapat pada pasta gigi, maka semakin besar pula nilai viskositasnya.  
c. Penentuan uji mikrobiologi pasta gigi herbal 
Hasil pengujian mikrobilogi antibakteri, terbentuk zona bening pada semua 
sampel pasta gigi herbal dengan komposisi yang sama.Luas zona bening dapat dilihat 
pada Tabel 4.4. 
Tabel 4.4 Hasil Uji Mikrobiologi Daya Hambat Bakteri Streptococus 
mutan Terhadap Pasta Gigi Herbal 
No 
Sampel 
CaCO3 (gr) 
Variasi kayu 
siwak (gr) 
Rata-rata zona bening 
(mm) 
Keterangan 
1 10 
0.25 29.17 
Zona bening 
jelas 
0.50 31.16 
Zona bening 
jelas 
0.75 31.37 
Zona bening 
jelas 
2 15 
0.25 26.62 
Zona bening 
jelas 
0.50 28.27 
Zona bening 
jelas 
0.75 29.10 
Zona bening 
jelas 
3 20 
0.25 22.95 
Zona bening 
jelas 
0.50 23.891 
Zona bening 
jelas 
0.75 25.53 
Zona bening 
jelas 
 
   37 
 
 
 
Hasil pengujian luas zona bening terhadap sampel pasta gigi herbal 
diperoleh bahwa hasil pasta gigi herbal dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
streptococcus mutan.  Hasil pengujian tersebut menunjukkan  hasil yang baik 
dikarenakan pasta gigi herbal dapat menghambat pertumbuhuhan bakteri 
Streptococus mutan. 
B. Pembahasan 
Cangkang kerang mutiara merupakan salah satu limbah tambang mutiara 
yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar pembuatan pasta gigi herbal.Cangkang 
kerang tersebut memiliki kandungan kalsium karbonat yang lebih tinggi 
dibandingkan jenis cangkang lainnya. Cangkang kerang mutiara Pinctada maksima 
merupakan limbah dari  perusahaan kerang mutiara. Untuk memperoleh serbuk 
cangkang yang bagus, maka cangkang kerang pertama-tama dibersihkan terlebih 
dahulu kemudian dikeringkan. Setelah dikeringkan kemudian dipanaskan pada suhu 
800
o
 C selama 3 jam 30 menit. Tujuannya untuk menghilangkan sisa air serta 
pengotor yang masih tersisa pada cangkang dan mempermudah dalam proses 
penghalusan cangkang. Serbuk cangkang yang dihasilkan diayak dengan ukuran 100 
mesh. 
1. Kadar kalsium 
Kadar kalsium yang terdapat pada cangkang ditentukan dengan metode 
spektrofotometer serapan atom (SSA). Pada analisis ini, pertama-tama dilakukan 
proses destruksi, dimana destruksi bertujuan untuk memutuskan ikatan unsur logam 
dengan komponen lain sehingga unsur tersebut berada dalam keadaan bebas sebab 
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kandungan ion-ion lain dapat mengganggu proses analisi logam dengan 
spetrofotometer serapan atom. Pelarut yang digunakan untuk proses destruksi yaitu 
aquades (H2O) asam nitrat (HNO3) yang berfungsi untuk mengikat atom dan 
merupakan pengoksidasi logam yang terdapat pada sampel. Sedangkan asam peklorat 
(HClO4) merupakan oksidator yang sangat kuat yang berfungsi untuk menghilangkan 
logam-logam lain yang tersisa. Kadar kalsium yang terdapat pada cangkang kerang 
mutiara yaitu sebesar 2,3%. Berdasarkan hasil yang diperoleh, kadar kalsium yang 
terdapat pada cangkang kerang mutiara jika dibandingkan dengan cangkang kerang 
hijau yaitu sebesar 89%. Hal tersebut dikarenakan cangkang kerang yang diperoleh 
sudah lama terendam dalam air tawar saat dilakukan pencucian pada tambang 
mutiara.Cangkang kerang yang lama terendam dengan air pencucian dapat 
mempengaruhi keadaan cangkang kerang. 
2. Pasta gigi herbal yang dihasilkan 
Pasta gigi herbal yang dihasilkan pada penelitian ini menggunakan kalsium 
karbonat yang diambil dari cangkang kerang mutiara dengan variasi berat 10, 15 dan 
20 gr. Tujuan dari variasi kalsium karbonat ini, agar dapat diketahui pengaruh 
penambahan kalsium karbonat yang memberi kekentalan pada pasta gigi yang baik 
yaitu tidak encer dan tidak keras. Penambahan baking soda dan gliserin juga 
dilakukan dalam pembuatan pasta komposit.Fungsi dari penambahan baking soda 
yaitu sebagai penyerap air pada pasta, sedangkan penambahan gliserin berfungsi 
sebagai pelembab agar pasta selalu basah dan tidak cepat mengering dalam udara 
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bebas.Selain itu, gliserin dapat melarutkan bahan dasar kalsium karbonat (CaCO3) 
denga reaksi pelarutan sebagai berikut: 
CaCO3  +  C3H8O3 Ca (C3H8O3)
2+
  +  (C3H8O3)CO3
2-
 
Pada reaksi di atas, kalsium karbonat (CaCO3) di solvasi oleh gliserin (C3H8O3)  
menghasilkan ion Ca
2+
 dan CO3
2-
 yang bertindak sebagai bahan dasar pasta gigi.  
Pasta komposit yang diperoleh kemudian ditambahkan dengan bahan lain 
seperti jeruk nipis yang memiliki fungsi sebagai pemberi rasa segar pada mulut, 
selain itu perasan jeruk nipis berfungsi pula sebagai pemutih gigi, mencegah 
timbulnya plak, dan memberikan kesegaran pada mulut. Penambahan sakarin juga 
dilakukan sebagai pemberi rasa manis. Natrium klorida (NaCl) juga ditambahkan 
yang berfungsi sebagai pengawet yang aman pada pasta gigi herbal, sedangkan  kayu 
siwak berfungsi sebagai penguat gigi, mencegah plak pada gigi dan merupakan bahan 
herbal yang digunakan dalam pembuatan pasta gigi herbal. 
Kayu siwak (Salvadora persica) mengandung mineral alami yang dapat 
membunuh dan menghambat pertumbuhan bakteri, mencegah pembusukan pada 
mulut dan pemutih gigi. Kayu siwak (Salvadora persica) sangat baik digunakan 
sebagai pengganti flour untuk pembuatan pasta gigi herbal karena memiliki fungsi 
yang sama seperti flour dan bahan herbal terbukti lebih aman dan memiliki efek 
samping lebih sedikit dibandingkan bahan kimia flour yang digunakan pada pasta 
gigi komersial. Oleh sebab itu dilakukan penentuan berat optimum kayu siwak dalam 
produksi pasta gigi herbal agar diketahui komposisi kayu siwak terbaik.Pembuktian 
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dilakukan dengan beberapa uji yaitu analisis uji pH, uji viskositas dan uji 
mikrobiologi. 
a. pH 
Penentuan pH pada pasta gigi herbal dilakukan dengan menggunakan alat 
pH metrer.pH meter merupakan alat yang digunakan untuk menentukan kadar asam 
dan basa dari suatu sampel. Pembacaan yang digunakan pada pH meter yaitu terletak 
pada ujung dari pH meter berupa elektroda kaca. Elektroda kaca yang terdapat pada 
pH meter berfungsi sebagai tempat pertukaran ion positif (H
+
), pertukaran ion terjadi 
menyebabkan adanya pebedaan potensial di antara dua electroda sehingga pembacaan 
akan mengahsilkan positif atau negatif. Berdasarkan hasil yang diperoleh dan telah 
dirata-ratakan dapat dilihat pada Tabel 4.2, pH yang terdapat pada pasta gigi herbal 
memiliki kadar pH yang berbeda-beda. Hal tersebut dikarenakan penambahan kayu 
siwak yang bervariasi (0.25; 0.50 dan 0.75).pH yang terdapat pada pasta gigi mulai 
dari pH 8.6 sampai pH 12, hal tersebut menunjukkan kadar pH yang terdapat pada 
pasta gigi memiliki pH yang basa. Penambahan kayu siwak sangat berpengaruh 
terhadap pH pasta gigi, semakin banyak konsentrasi kayu siwak yang ditambahkan 
maka semakin basa pH pasta gigi herbal. Pada pengujian pH pada pasta gigi, Standar 
Nasional Indonesia(SNI) yaitu 4,5 - 10,5. Hasil yang memenuhi Standar Nasional 
Indonesia (SNI) yaitu pada variasi kalsium karbonat (CaCO3) 10 gram dengan variasi 
kayu siwak 0.50, di mana hasil yang diperoleh sama dengan Standar yaitu 10,5. 
b. Viskositas   
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Pada penentuan  uji viskositas dilakukan untuk mengetahui kekentalan pasta gigi 
herbal. Alat yang digunakan untuk mengukur kekentalan atau viskositas dari suatu 
sampel adalah viskometer.Viskometer yang digunakan pada pengujian viskositas 
yaitu viskometer Brookfiel. Viskometer Brookfield merupakan salah satu viskometer 
yang menggunakan gasing atau kumparan (spindel) yang dicelupkan kedalam zat uji 
dan mengukur tahanan gerak dari bagian yang berputar, dengan motor sinkron 
melalui pegas yang terkalibrasi. Prinsip kerja dari viscometer Brookfield yaitu 
semakin kuat putaran maka semakin tinggi viskositasnya, sehingga hambatannya 
semakin besar.Hasil rata-rata yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 4.3.Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi dari pasta gigi herbal maka 
semakin besar pula kekentalan yang dimiliki oleh pasta gigi herbal. Hal tersebut dapat 
dilihat pada penambahan kalsium karbonat dengan variasi 10, 15 dan 20 gr. Kalsium 
karbonat (CaCO3) yang terdapat pada pasta gigi herbal sangat berpengaruh, hal 
tersebut dikarenakan semakin banyak konsentrasi kalsium karbonat (CaCO3) maka 
semakin sedikit pula kandungan air yang terdapat pada pasta gigi. Hasil terbaik yang 
diperoleh pada pengujian ini yaitu pada konsentrasi 15 gr kalsium karbonat (CaCO3) 
dengan penambahan kayu siwak 0,25 gr. Hal tersebut dikarenakan pada konsentrasi 
tersebut pasta gigi yang diperoleh memiliki tekstur yang bagus yaitu tidak keras dan 
tidak cair. Semakin lama waktu penyimpanan maka nilai viskositasnya akan 
meningkat hal tersebut juga disebabkan karena suhu penyimpanannya yang kurang 
stabil dan mengakibatkan zat penyusun menjadi keras. Menurut SNI (12-3524-1995) 
nilai viskositas pasta gigi berkisar antara 20000-50000 cps.Berdasarkan hasil yang 
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diperoleh, viskositas yang terdapat pada pasta gigi herbal sudah memenuhi standar 
nasional Indonesia dapat dilihat pada Tabel 4.3 yaitu antara 21335 – 36451.5 cps. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Elis dkk,2017) menunjukkan hasil yang tidak 
jauh beda yaitu 12500 sampai 31600. 
c. Mikrobiologi anti bakteri terhadap bakteri Streptococus mutan 
Penentuan uji anti bakteri daya hambat pasta gigi herbal dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh pasta gigi herbal terhadap bakteri yang terdapat pada mulut 
atau gigi. Antibakteri merupakan substansi yang dihasilkan oleh suatu 
mikroorganisme (bakteri), yang mempunyai kemampuan untuk menghambat 
pertumbuhan ataupun membunuh mikroorganisme lain. Aktivitas antibakteri diukur 
secara in vitro untuk menentukan potensi agen antibakteri dalam larutan, 
konsentrasinya dalam cairan tubuh atau jaringan, dan kerentanan mikroorganisme 
tertentu terhadap obat dengan konsentrasi tertentu.Bakteri uji yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu bakteri Streptococus mutan sebagai daya antibakteri pada pasta 
gigi herbal karena bakteri tersebut merupakan bakteri yang terdapat pada gigi dan 
mulut yang dapat menyebabkan plak dan karies pada gigi, pengujian dilakukan 
dengan menggunakan metode difusi agar dengan cara sumuran. 
Hasil yang diperoleh dari uji mikrobiologi daya hambat pasta gigi herbal 
dapat dilihat pada Tabel 4.4.Menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia 
(DepKes RI) menyatakan bahwa suatu bahan dapat dikatakan memiliki aktivitas 
mikroba bila diameter hambatan yang terbentuk 6 mm atau lebih.Berdasarkan hasil 
yang diperoleh pengujian menunjukkan zona bening pada semua sampel namun 
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memiliki zona bening yang berbeda-beda yaitu 22,95 sampai 31,73 mm.Hasil ini 
menunjukkan semakin tinggi konsentrasi kayu siwak pasta gigi herbal maka diameter 
daya hambat  antibakteri semakin besar, namun berbanding terbalik dengan 
konsentrasi kalsium karbonat (CaCO3), yaitu semakin besar konsentrasi kalsium 
karbonat (CaCO3) maka semakin kecil diameter daya hambat antibakteri. Aktivitas 
antibakteri yang terdapat pada pasta gigi herbal disebabkan adanya senyawa-senyawa 
kimia yang terdapat dalam ekstrak kayu siwak seperti alkaloid, flavonoid, tanin, 
saponin dan polifenol. Alkaloid memiliki kemampuan sebagai antibakteri dengan 
cara mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga 
lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel 
tersebut. Flavonoid berfungsi sebagai antibakteri dengan cara membentuk senyawa 
kompleks terhadap protein ekstraseluler yang menyebabkan rusaknya susunan dan 
perubahan mekanisme membran sel bakteri. Tanin diduga dapat mengkerutkan 
dinding sel atau membran sel sehingga mengganggu permeabilitas sel itu sendiri. 
Akibat terganggunya permeabilitas, sel tidak dapat melakukan aktivitas hidup 
sehingga pertumbuhannyaakan terhambat. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pasta gigi herbal yang 
diperoleh mampu menghambat pertumbuhan Streptococcus mutan karena pasta gigi 
herbal tersebut memiliki campuran bahan-bahan herbal yang mampu menghambat 
bahkan mencegah berkembangnya bakteri dalam gigi. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Kadar kalsium (CaCO3)yang terdapat pada cangkang kerang mutiara (Pinctara 
maksima) yaitu sebesar 2.3%. 
2. Berat optimum kayu siwak dalam pembuatan pasta gigi herbal yaitu 0.75 gram 
dan berat optimum kalsium karbonat (CaCO3) dalam pembuatan pasta gigi herbal 
yaitu 15 gram.pH optimum yang diperoleh berdasarkan SNI yaitu 8,6 dan 
viskositas optimum yang diperoleh berdasarkan SNI yaitu 30530 cps. 
 
B. Saran  
Saran daripenelitian ini yaitusebaiknya pada penelitan berikutnya bahan 
herbal yang digunakan dalam pembuatan pasta gigi herbal diganti dengan bahan 
herbal lain, seperti daun sirih.  
44 
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DAFTAR LAMPIRAN 
Lampiran 1.skema umum penelitian 
 
  
Cangkang kerangmutiara 
(Pinctada Maksima) 
 
Dihaluskan dan diayak 
dengan ayakan mesh 
 
Tepung cangkang kerang 
 
Destruksi basah tepung 
cangkang kerang 
 
Penentuan kadar 
kalsium dengan 
spektrofotometer 
serapan atom 
 
Pembuatan pasta 
komposit 
 
Pembuatan pasta herbal  
Uji pH meter 
Uji viskometer  
brookfiel 
Analisis Uji bakteri 
sptreptococus mutan 
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Lampiran 2.Pembuatan Larutan Induk Kalsium (Ca) dan Larutan Standar 
kalsium (Ca) 
 
1. Pembuatan Larutan Induk Kalsium (Ca) 1000 mg/L 
Mr CaCO3 = [(1 x Ar Ca) + (1 x Ar C) + (3 x Ar CO)] g/mol 
= [(1 x 40) + (1 x 12) + (3 X 16) g/mol  
= (40 + 12 + 48) g/mol 
= 100 g/mol 
ppm  = 
Ar  Ca
Mr  CaCO 3 
 X 
Berat  SampelVolume  Sampel
 
1000 mg/L  = 
40 g/mol
100 g/mol
 X 
Berat  Sampel  
0.1 L
 
1000 mg/L  = 
40 x Berat  Sampel
10 L
 
Berat sampel = 
1000
mg
L
 X 10 L
40
 
Berat Sampel  = 250 mg 
Berat sampel  = 0.25 gr 
Keterangan : 
Mr  : Massa molekul relatife (g/mol) 
Ar  : Massa atom relatife (g/mol) 
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2. Pembuatan larutan standar kalsium (Ca) 
Contoh pembuatan larutan standar 50 ppm 
V1 x C1 = V2 x C2 
V1 x 1000 ppm  = 50 mL x 50 ppm 
V1 = 
50 mL  x 50 ppm
1000 ppm
  = 2.5 mL 
Untuk pembuatan larutan standar 100, 150, 200, 250 pengerjaan sama 
dengan perhitungan di atas. 
Keterangan : 
V1 = Volume awal (mL) 
C1 = Konsentrasi awal (ppm) 
V2 = Volume akhir (mL) 
C1 = Konsentrasi akhir (ppm) 
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Lampiran 3.penentuan nilai slope, intersep, persamaan garis lurus, konsentrasi 
dan nilai regresi pada kalsium (Ca) 
 
Tabel Absorbansi Larutan Standar Kalsium (Ca) 
No 
Konsentrasi 
(x) 
Absorbansi 
(y) 
x
2
 y
2 
Xy 
1 0 0.0002 0 0.00000004 0 
2 50 0.0601 2500 0.00361201 3.005 
3 100 0.1245 10000 0.01550025 12.45 
4 150 0.1873 22500 0.03508129 28.095 
5 200 0.2504 40000 0.06270016 50.08 
6 250 0.3249 62500 0.10556001 81.225 
∑n = 6 ∑x=750 ∑y=0.9474 ∑x2=137500 ∑y2=0.22245376 ∑=174.855 
 
Berikut adalah grafik larutan standar kalsium  
 
 
 
gravik Absorbansi Larutan Standar Kalsium (Ca) 
  
y = 0.0013x - 0.0033
R² = 0.999
-0.05
0
0.05
0.1
0.15
0.2
0.25
0.3
0.35
0 100 200 300
A
b
so
rb
a
n
si
Konsentrasi (mg/L)
Series1
Linear (Series1)
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1. Persamaan nilai slope 
Diketahui : n = 6 
∑x = 750 
∑y = 0.9474 
∑x2 = 137500 
∑y2 = 0.2224 
∑xy = 174.855 
a =  
n  xy− x y
n  x2−( x)2
 
=  
6  174.855 − 750 (0.9474)
6  137500  −(750)2
 
=
1049.13 – 710.55 
825000  − 562500
 
= 
338.58
262500
 
= 0.00128988285 
= 0.0013 
2. Penentuan nilai interslope 
b = 
  𝐲   𝐱𝟐 −  𝐱 ( 𝐱𝐲)
𝐧  𝐱𝟐 − ( 𝐱)𝟐
 
= 
 0.9474  137500  − 750 (174.855)
6  137500  − (750)2
 
= 
130267 .5 – 131141 .3
825000−562500
 
= 
−873.8
262500
= −0.0033 
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3. Penentuan persamaan garis lurus 
Diketahui : a = 0.0004 
b = −0.0033 
y = ax + b 
y = 0.0004 – 0.0033 
4. Perhitungan nilai regresi 
R
2
 = 
𝐧 𝐱𝐲− 𝐱 𝐲
   𝒏 x2 –( x)2   𝒏 y2 –( x)2 
 
= 
 6 x 524.565 − (2250 x 0.9474)
  6  13750 − (750)2  6  0.2224 − (0.9474)2 
 
= 
1049.13 −710.55
  825000  −562500   1.3344 – 0.8975 
 
=
338.55
 (262500  x 0.4394 
 
= 
338.55
 114686 .3
 
= 
338.58
338.6536
 
= 0.999782767 
=0.9997  
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lampiran 4. Perhitungan konsentrasi kaslium (Ca) pada cangkang kerang 
mutiara 
y = ax + b 
Keterangan : y = absorban 
a = slope  
x = konsentrasi 
b = intersep 
a. Sampel I 
y = ax + b 
0.3023 = 0.0013 x – 0.0033 
0.0013 x = 0.3023 − 0.0033 
x = 
0.3023−0.0033
0.0013
 
= 
0.299
0.0013
  = 230 
mg
L  
Ca = 
C X V
B
 
= 
230 
mg
L X 0.1 L
1.0000 gr
 
= 
23 mg
0.001 kg
 
= 23000 
mg
kg  
Ca (%) = 23000 
mg
kg
 X 
1 kg
10000 mg
 % 
 = 2.3 % 
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b. Sampel duplo 
y = ax + b 
0.3023 = 0.0013 x – 0.0033 
0.0013 x = 0.3050 − 0.0033 
x = 
0.3050−0.0033
0.0013
 
= 
0.3017
0.0013
  = 232.0769 
mg
L  
Ca = 
C X V
B
 
= 
232.0769 
mg
L X 0.1 L
1.0000 gr
 
= 
23.20769 mg
0.001 kg
 
= 23207.69 
mg
kg  
Ca (%) = 23207.69 
mg
kg
 X 
1 kg
10000 mg
 % 
 = 2.230769 % 
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Lampiran 5. Tabel hasil uji mikrobiologi antibakteri 
Konsentrasi 
Kayu siwak  
Zona Hambat Bakteri Streptococus mutan 
R1 R2 R3 Rata-rata 
10 gram CaCo3 
0.25 
0.50 
0.75 
28.98 
31.07 
31.42 
29.17 
30.18 
31.38 
29.36 
31.23 
31.33 
29.17 
31.16 
31.37 
15 gram CaCo3 
0.25 
0.50 
0.75 
26.28 
28.17 
28.97 
26.63 
28.26 
29.10 
26.95 
28.38 
29.25 
26.62 
28.27 
29.10 
20 gram CaCo3 
0.25 
0.50 
0.75 
22,72 
22.80 
22.02 
22.99 
24.696 
25.67 
23.14 
24.18 
25.92 
22.95 
23.89 
25.53 
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Sampel  
(Duplo) 
Zona Hambat Bakteri Streptococus mutan 
R1 R2 R3 Rata-rata 
10 gram CaCo3 
0.25 
0.50 
0.57 
27.92 
30.14 
30.30 
28.00 
30.13 
30.70 
28.07 
30.18 
30.74 
30.00 
30.15 
30.58 
15 gram CaCo3 
0.25 
0.50 
0.75 
26.89 
27.53 
27.52 
27.33 
27.33 
27.97 
27.67 
27.35 
28.09 
27.29 
27.40 
27.99 
20 gram CaCo3 
0.25 
0.50 
0.75 
20.54 
24.14 
27.13 
20.56 
24.28 
26.59 
20.67 
24.29 
26.59 
20.59 
24.23 
26.87 
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Lampiran 6.Dokumentasi Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Cangkang kerang mutiara Tepung cangkang  
Sampel pasta gigi herbal 
Analisis Pasta Gigi Herbal  
(pH, viskositas dan mikrobiologi 
antibakteri) 
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